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ABSTRAK
Terdapat banyak faktor yang memicu munculnya komplikasi pada diabetes melitus tipe 2. Beberapa
faktor diantaranya adalah usia, indeks masa tubuh, adanya hipertensi, hiperlipidemia, dan merokok.
Namun masih terdapat inkonsisten hasil penelitian kaitannya kadar gula darah sewaktu dan lama
menderita dengan komplikasi diabetes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kadar gula darah sewaktu dan lama menderita dengan komplikasi diabates melitus tipe 2. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional yang melibatkan 150 orang
responden. Responden direkrut dengan metode purposive sampling. Pengambilan data menggunakan
kuesioner data demografi dan hasil observasi pengukuran kadar gula darah sewaktu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan, berpendidikan rendah, dan berusia
rata-rata 59 tahun. Tidak terdapat hubungan antara kadar gula darah sewaktu dan komplikasi diabetes.
Terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita dengan komplikasi diabetes (p = .000).
Perawat diharapkan untuk dapat memberikan intervensi yang tepat seiring dengan bertambahnya durasi
penyakit pasien sehingga pasien dapat mengelola kondisinya dengan lebih baik.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Kadar Gula Darah Sewaktu, Komplikasi, Lama Menderita.

ABSTRACT
There are many factors that trigger complications in type 2 diabetes mellitus. Some of them are age, body
mass index, hypertension, hyperlipidemia, and smoking. However, there are still inconsistent research
results related to random blood sugar levels and duration of suffering with diabetes complications. The
aim of this study was to determine the relationship between random blood sugar levels and duration of
suffering of diabetes with diabetes complications. This study is a correlational analytical study with a
cross-sectional approach involving 150 respondents. Respondents were recruited using a purposive
sampling method. Data collection used a demographic data questionnaire and random blood sugar
measurements result. The finding of this study indicated that most respondents were women, had low
education, and were 59 years old on average. There was no relationship between random blood sugar
levels and diabetes complications. There was a significant relationship between duration of suffering with
diabetes complications (p = .000). Nurses are expected to be able to provide appropriate interventions as
the duration of the patient's illness increases so that patients can manage their condition better.

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Random Blood Glucose, Complication , Time Of Suffering.

1. PENDAHULUAN
Diabetes merupakan penyakit yang

terjadi dalam jangka panjang dan terus-
menerus akibat ketidakmampuan tubuh
dalam mengolah dan mengatur kadar glukosa
dalam darah akibat kelebihan sekresi insulin
dari pankreas atau ketidakmampuan insulin
dalam mengatur kadar glukosa dalam (CDC,
2022). Pada tahun 2021, sekitar 537 juta
orang menderita diabetes tipe 2 (T2DM), dan
diabetes menyebabkan 6,7 juta kematian
(IDF, 2021). Menurut data dari Survey
Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi
diabetes sendiri mencapai 11,3% (Kemenkes

RI, 2023). Di Kabupaten Sleman sendiri
prevalensi penderita diabetes melitus tipe 2
mencapai 17.050 orang (Dinas Kesehatan
Sleman, 2024).

Bagi pasien diabetes yang baru pertama
kali terkena penyakit ini, pengendalian
glikemik yang efektif dapat membantu
mengatasi episode hiperglikemik,
dislipidemia, hipertensi, obesitas, dan dengan
demikian dapat menangkal komplikasi
mikrovaskular dan makrovaskular diabetes
(Yao et al., 2023). Namun, diabetes yang
tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan komplikasi makrovaskular dan
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mikrovaskular (Harding et al., 2019).
Komplikasi makrovaskular diabetes,
termasuk penyakit jantung koroner, stroke,
dan penyakit pembuluh darah perifer, serta
komplikasi mikrovaskular, seperti penyakit
ginjal stadium akhir (ESRD), retinopati, dan
neuropati, beserta amputasi ekstremitas
bawah (LEA), bertanggung jawab atas
sebagian besar beban yang terkait dengan
diabetes (Harding et al., 2019).

Di Indonesia, komplikasi yang paling
umum di antara semua pasien diabetes adalah
penyakit kardiovaskular (Hidayat et al.,
2021). Komplikasi mikrovaskular diabetes,
yaitu neuropati dan retinopati juga
diproyeksikan meningkat dari tahun 2020
hingga 2045 (Wahidin et al., 2024). Pasien
diabetes tipe 2 dengan komplikasi kronis
memiliki risiko lebih tinggi untuk dirawat di
rumah sakit. Tren ini mungkin disebabkan
oleh kebutuhan perawatan di rumah sakit
yang lebih tinggi untuk mengelola komplikasi
kronis (Tarigan et al., 2015). Biaya medis
langsung untuk pengelolaan penderita T2DM
di Indonesia sangat tinggi. Sekitar 74% dari
total biaya Jaminan Kesehatan Nasional
digunakan untuk pengelolaan penderita
dengan komplikasi diabetes (Hidayat et al.,
2021). Hal ini membuktikan betapa seriusnya
penyakit diabetes dan komplikasi yang
dilaporkan dapat mempengaruhi berbagai
sistem dalam tubuh serta mempengaruhi
kualitas hidup pasien (American Diabetes
Association, 2024).

Beberapa risiko yang berhubungan
signifikan dengan komplikasi diabetes, antara
lain tekanan darah, hiperlipidemia, berat
badan, usia, dan durasi diabetes. Secara
khusus pada penelitian sebelumnya
didapatkan bahwa stroke, neuropati,
hipertensi, dan kondisi hiperglikemia akut
sering terjadi seiring bertambahnya usia,
konsumsi alkohol, durasi DM, dan jenis DM
sebagai faktor terkait (Iradukunda et al.,
2021). Namun demikian, masih terdapat hasil
yang inkonsisten terkait korelasi antara kadar
gula darah sewaktu dan lama menderita
dengan komplikasi diabetes melitus pada
pasien diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kadar gula darah sewaktu dan lama menderita
diabetes dengan komplikasi pada pasien
diabetes melitus tipe 2.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

analitik korelasional dengan pendekatan
cross sectionaluntuk menganalisis hubungan
antara kadar gula darah sewaktu dan durasi
lama menderita diabetes dengan komplikasi
diabetes. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan purposive sampling. Sejumlah 150
pasien diabetes melitus tipe 2 di Poli Penyakit
Dalam Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
bersedia menjadi responden. Kriteria inklusi
pada penelitian ini ada pasien dengan usia
minimal 18 tahun, terdiagnosis diabetes
melitus minimal 1 tahun, dan dilakukan
pemeriksaan kadar gula darah sewaktu.
Pasien yang memiliki riwayat gangguan
kejiwaan dieksklusi dari penelitian ini.

Pengambilan data dilakukan pada bulan
Oktober sampai November 2020. Sebelum
mengisi kuesioner, peneliti dan asisten
peneliti memberikan penjelasan terkait
dengan penelitian. Jika bersedia mengikuti
penelitian, maka responden diminta untuk
mengisi informed consent. Responden
diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri
dari data demografi (jenis kelamin, usia,
pendidikan, dan pekerjaan) serta karakteristik
penyakit (lama menderita, penanganan
diabetes dan komplikasi). Data terkait dengan
komplikasi responden dicek ulang oleh
peneliti dan asisten peneliti di rekam medis
responden untuk mengecek kebenarannya.
Data terkait dengan kadar gula darah sewaktu
pasien didapatkan oleh peneliti melalui rekam
medis elektronik. Penelitian ini dinyatakan
layak secara etik berdasarkan Sertifikat IRB
No. 036/SKEPK-KKE/VII/2020 oleh KEPK
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) Versi 23.0 for
Windows. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
variabel kadar gula darah sewaktu, lama
menderita dan komplikasi diabetes tidak
terdistribusi normal (p = 0.000). Korelasi
antara durasi dan kadar glukosa darah
sewaktu dengan komplikasi diabetes
dianalisis dengan uji spearman rho karena
data tidak terdistribusi normal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas

responden  adalah perempuan, berusia sekitar
59 tahun, berpendidikan rendah, tidak
bekerja, dan mengkonsumsi obat oral untuk
mengontrol penyakitnya. Kondisi menopause
pada wanita menyebabkan perubahandalam
distribusi lemak tubuh yang meningkatkan
risiko diabetes melitus tipe 2. Pada wanita,
penuaan dan transisi dari masa subur ke masa
menopause, dengan hilangnya produksi
estrogen, dikaitkan dengan perubahan bentuk
tubuh dan peningkatan lemak perut dan

adipositas periviseral (Tramunt et al., 2020).
Kurangnya estrogen dan meningkatnya
resistensi insulin berarti bahwa wanita
penderita diabetes memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan obesitas dibandingkan pria
penderita diabetes (Devries & Beaudry,
2019). Prevalensi prediabetes dan diabetes
lebih tinggi pada kelompok usia lanjut
dibandingkan kelompok usia menengah (Yan
et al., 2023). Seiring bertambahnya usia,
terdapat perubahan metabolisme glukosayang
menjadi ciri pasien diabetes melitus tipe 2
(Bahour et al., 2022).

Tabel 1. KarakteristikResponden (N=150)
Variabel Kategori n (%)

Jenis kelamin Laki-laki 69 46
Perempuan 81 54

Pendidikan Rendah 89 59,3
Tinggi 61 40,7

Pekerjaan
Tidak bekerja 113 75,3
Bekerja 37 24,7

Penanganan diabetes Obat oral 84 56
Insulin 36 24
Obat oral dan insulin 28 18,7
Diet 2 1,3

Variabel Mean (SD) Min Max
Usia (tahun)
Jumlah komplikasi
Lama menderita
GDS

59,25 (10.21)
1.06 (0.90)
10,2 (7.28)
162.34 (52.18)

18
0
1

73

87
4
34

323
*Pendidikan: rendah (sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas), tinggi (diploma ke atas);

GDS: gula darah sewaktu.

Sekitar 40% dari total responden
memiliki minimal pendidikan tinggi (minimal
diploma tiga). Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh melalui pendidikan dapat
memengaruhi fungsi kognitif seseorang,
membuat mereka lebih tanggap terhadap
konten pendidikan kesehatan, atau
memungkinkan mereka mengakses layanan
kesehatan yang tepat dan berkomunikasi
lebih baik (Lee & Seo, 2024).

Hubungan Antara Kadar Gula Darah
Dengan Komplikasi Diabetes Melitus Tipe
2
Tabel 2. Hubungan Antara Kadar Gula Darah

Sewaktu Dan Komplikasi Diabetes
Komplikasi

Kadar GDS r 0.121
p 0.140
n 150

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara gula darah sewaktu

dengan komplikasi diabetes melitus tipe 2 (p
= 0.140). Namun, temuan ini tidak sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa responden yang memiliki
kontrol yang baik memiliki risiko komplikasi
yang rendah (Ramanathan, 2017).

Pada penelitian ini kadar gula darah
sewaktu responden tidak berhubungan
dengan adanya komplikasi dimungkinkan
karena ada faktor lain yang turut berpengaruh
salah satunya adalah kadar HbA1c (Wu et al.,
2022), yang tidak diteliti pada penelitian ini.
HbA1c merupakan indikator standar dalam
pengelolaan diabetes melitus. Variabilitas
HbA1c berhubungan positif dengan
komplikasi dan mortalitas terkait diabetes
(Gorst et al., 2015).

Jurnal Ilmiah Keperawatan IMELDA Vol. 11, No. 1, Maret 2025
http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEPERAWATAN e-ISSN 2597-7172, p-ISSN 2442-8108

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 9

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas

responden  adalah perempuan, berusia sekitar
59 tahun, berpendidikan rendah, tidak
bekerja, dan mengkonsumsi obat oral untuk
mengontrol penyakitnya. Kondisi menopause
pada wanita menyebabkan perubahandalam
distribusi lemak tubuh yang meningkatkan
risiko diabetes melitus tipe 2. Pada wanita,
penuaan dan transisi dari masa subur ke masa
menopause, dengan hilangnya produksi
estrogen, dikaitkan dengan perubahan bentuk
tubuh dan peningkatan lemak perut dan

adipositas periviseral (Tramunt et al., 2020).
Kurangnya estrogen dan meningkatnya
resistensi insulin berarti bahwa wanita
penderita diabetes memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan obesitas dibandingkan pria
penderita diabetes (Devries & Beaudry,
2019). Prevalensi prediabetes dan diabetes
lebih tinggi pada kelompok usia lanjut
dibandingkan kelompok usia menengah (Yan
et al., 2023). Seiring bertambahnya usia,
terdapat perubahan metabolisme glukosayang
menjadi ciri pasien diabetes melitus tipe 2
(Bahour et al., 2022).

Tabel 1. KarakteristikResponden (N=150)
Variabel Kategori n (%)

Jenis kelamin Laki-laki 69 46
Perempuan 81 54

Pendidikan Rendah 89 59,3
Tinggi 61 40,7

Pekerjaan
Tidak bekerja 113 75,3
Bekerja 37 24,7

Penanganan diabetes Obat oral 84 56
Insulin 36 24
Obat oral dan insulin 28 18,7
Diet 2 1,3

Variabel Mean (SD) Min Max
Usia (tahun)
Jumlah komplikasi
Lama menderita
GDS

59,25 (10.21)
1.06 (0.90)
10,2 (7.28)
162.34 (52.18)

18
0
1

73

87
4
34

323
*Pendidikan: rendah (sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas), tinggi (diploma ke atas);

GDS: gula darah sewaktu.

Sekitar 40% dari total responden
memiliki minimal pendidikan tinggi (minimal
diploma tiga). Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh melalui pendidikan dapat
memengaruhi fungsi kognitif seseorang,
membuat mereka lebih tanggap terhadap
konten pendidikan kesehatan, atau
memungkinkan mereka mengakses layanan
kesehatan yang tepat dan berkomunikasi
lebih baik (Lee & Seo, 2024).

Hubungan Antara Kadar Gula Darah
Dengan Komplikasi Diabetes Melitus Tipe
2
Tabel 2. Hubungan Antara Kadar Gula Darah

Sewaktu Dan Komplikasi Diabetes
Komplikasi

Kadar GDS r 0.121
p 0.140
n 150

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara gula darah sewaktu

dengan komplikasi diabetes melitus tipe 2 (p
= 0.140). Namun, temuan ini tidak sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa responden yang memiliki
kontrol yang baik memiliki risiko komplikasi
yang rendah (Ramanathan, 2017).

Pada penelitian ini kadar gula darah
sewaktu responden tidak berhubungan
dengan adanya komplikasi dimungkinkan
karena ada faktor lain yang turut berpengaruh
salah satunya adalah kadar HbA1c (Wu et al.,
2022), yang tidak diteliti pada penelitian ini.
HbA1c merupakan indikator standar dalam
pengelolaan diabetes melitus. Variabilitas
HbA1c berhubungan positif dengan
komplikasi dan mortalitas terkait diabetes
(Gorst et al., 2015).

Jurnal Ilmiah Keperawatan IMELDA Vol. 11, No. 1, Maret 2025
http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEPERAWATAN e-ISSN 2597-7172, p-ISSN 2442-8108

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 9

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas

responden  adalah perempuan, berusia sekitar
59 tahun, berpendidikan rendah, tidak
bekerja, dan mengkonsumsi obat oral untuk
mengontrol penyakitnya. Kondisi menopause
pada wanita menyebabkan perubahandalam
distribusi lemak tubuh yang meningkatkan
risiko diabetes melitus tipe 2. Pada wanita,
penuaan dan transisi dari masa subur ke masa
menopause, dengan hilangnya produksi
estrogen, dikaitkan dengan perubahan bentuk
tubuh dan peningkatan lemak perut dan

adipositas periviseral (Tramunt et al., 2020).
Kurangnya estrogen dan meningkatnya
resistensi insulin berarti bahwa wanita
penderita diabetes memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan obesitas dibandingkan pria
penderita diabetes (Devries & Beaudry,
2019). Prevalensi prediabetes dan diabetes
lebih tinggi pada kelompok usia lanjut
dibandingkan kelompok usia menengah (Yan
et al., 2023). Seiring bertambahnya usia,
terdapat perubahan metabolisme glukosayang
menjadi ciri pasien diabetes melitus tipe 2
(Bahour et al., 2022).

Tabel 1. KarakteristikResponden (N=150)
Variabel Kategori n (%)

Jenis kelamin Laki-laki 69 46
Perempuan 81 54

Pendidikan Rendah 89 59,3
Tinggi 61 40,7

Pekerjaan
Tidak bekerja 113 75,3
Bekerja 37 24,7

Penanganan diabetes Obat oral 84 56
Insulin 36 24
Obat oral dan insulin 28 18,7
Diet 2 1,3

Variabel Mean (SD) Min Max
Usia (tahun)
Jumlah komplikasi
Lama menderita
GDS

59,25 (10.21)
1.06 (0.90)
10,2 (7.28)
162.34 (52.18)

18
0
1

73

87
4
34

323
*Pendidikan: rendah (sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas), tinggi (diploma ke atas);

GDS: gula darah sewaktu.

Sekitar 40% dari total responden
memiliki minimal pendidikan tinggi (minimal
diploma tiga). Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh melalui pendidikan dapat
memengaruhi fungsi kognitif seseorang,
membuat mereka lebih tanggap terhadap
konten pendidikan kesehatan, atau
memungkinkan mereka mengakses layanan
kesehatan yang tepat dan berkomunikasi
lebih baik (Lee & Seo, 2024).

Hubungan Antara Kadar Gula Darah
Dengan Komplikasi Diabetes Melitus Tipe
2
Tabel 2. Hubungan Antara Kadar Gula Darah

Sewaktu Dan Komplikasi Diabetes
Komplikasi

Kadar GDS r 0.121
p 0.140
n 150

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara gula darah sewaktu

dengan komplikasi diabetes melitus tipe 2 (p
= 0.140). Namun, temuan ini tidak sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa responden yang memiliki
kontrol yang baik memiliki risiko komplikasi
yang rendah (Ramanathan, 2017).

Pada penelitian ini kadar gula darah
sewaktu responden tidak berhubungan
dengan adanya komplikasi dimungkinkan
karena ada faktor lain yang turut berpengaruh
salah satunya adalah kadar HbA1c (Wu et al.,
2022), yang tidak diteliti pada penelitian ini.
HbA1c merupakan indikator standar dalam
pengelolaan diabetes melitus. Variabilitas
HbA1c berhubungan positif dengan
komplikasi dan mortalitas terkait diabetes
(Gorst et al., 2015).



Jurnal Ilmiah Keperawatan IMELDA Vol. 11, No. 1, Maret 2025
http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEPERAWATAN e-ISSN 2597-7172, p-ISSN 2442-8108

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 10

Hubungan Antara Lama Menderita
Dengan Komplikasi Diabetes Melitus Tipe
2

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita dengan
komplikasi diabetes melitus (p = 0.000)
dengan korelasi yang lemah (r = 0.288). Hal
ini sesuai dengan temuan pada penelitian
(Ramanathan, 2017) dimana semakin lama
menderita diabetes melitus meningkatkan
munculnya komplikasi diabetes melitus.
Semakin awal seseorang terdiagnosis
diabetes maka semakin lama juga durasi
seseorang terkena diabetes melitus yang
secara jelas meningkatkan paparan terhadap
kejadian hiperglikemia. Hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya risiko
munculnya komplikasi.

Pada penelitian ini rata-rata responden
paling tidak memiliki 1 komplikasi diabetes
melitus. Dan komplikasi terbanyak pada
penelitian ini adalah neuropathy. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Simanjuntak
& Simamora, 2020) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara lama menderita
diabetes melitus berkaitan dengan munculnya
komplikasi neuropathy. Hal ini disebabkan
karena kondisi hiperglikemia dapat
menyebabkan disfungsi endotelia dan
kerusakan pada syaraf (Prawitasari, 2019).

Tabel 3. Hubungan Antara Lama Menderita
Dan Komplikasi Diabetes

Komplikasi
Lama Menderita r 0.288

p 0.000*
n 150

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kadar gula darah dengan komplikasi
diabetes melitus. Dan terdapat hubungan
yang signifikan antara lama menderita
dengan komplikasi diabetes melitus. Perawat
diharapkan dapat memberikan intervensi
yang tepat seiring bertambahnya lama
menderita diabetes pada pasien sehingga
dapat mencegah munculnya komplikasi
diabetes. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu
untuk mengkaji HbA1c responden juga untuk
mengetahui pengelolaan diabetes yang
menjadi salah satu faktor munculnya
komplikasi pada pasien diabetes.
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antara kadar gula darah dengan komplikasi
diabetes melitus. Dan terdapat hubungan
yang signifikan antara lama menderita
dengan komplikasi diabetes melitus. Perawat
diharapkan dapat memberikan intervensi
yang tepat seiring bertambahnya lama
menderita diabetes pada pasien sehingga
dapat mencegah munculnya komplikasi
diabetes. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu
untuk mengkaji HbA1c responden juga untuk
mengetahui pengelolaan diabetes yang
menjadi salah satu faktor munculnya
komplikasi pada pasien diabetes.
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